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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Pada bab ini akan menyimpulkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya. 

Pada awal gagasan peneliti yang bertujuan untuk melihat apa yang menjadi 

motivasi manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang Gorontalo memilih akad 

murabahah dalam pembiayaan rumah, pada akhirnya peneliti menyimpulkan 

motivasi manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang Gorontalo dalam menetapkan 

akad smurabahah dalam pembiayaan rumah diantaranya: 

1.  keunggulan akad murabahah merupakan salah satu akad yang paling banyak 

diminati karena transaksi penjualannya dengan menyatakan harga perolehan 

dan keuntungan yang disepakati bersama yaitu penjual dan pembeli. 

Pembayaran atas akad jual beli dapat dilakukan secara tunai atau kredit. hal 

yang membedakan murabahah dengan jual beli lainnya adalah penjual harus 

memberitahukan kepada pembeli harga barang pokok yang dijualnya serta 

jumlah keuntungan yang diperoleh.murabahah. 

2.  Memberikan kemudahan kepada nasabah, akad murabahah adalah salah satu 

alternatif yang disediakan oleh bank untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan akad ini lebih mudah di pahami oleh masyarakat, dengan adanya akad 

murabahah ini bisa membantu masyarakat dalam memperoleh rumah sesuai 

dengan keinginan nasabah yang tentunya dipermudah oleh sistem dari akad 

murabahah yang terbilang sangat mudah. 
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3.  Memberikan keluasan kepada nasabah,Salah satu keuntungannya dalam 

pembiayaan ini adalah sifatnya yang lebih fleksibel karena rumah yang menjadi 

obyek akad tidak harus selalu berasal dari developer tapi dapat dari perorangan 

sesuai dengan keinginan nasabah, artinya nasabah mempunyai kebebasan 

untuk menentukan rumah yang akan dijadikan obyek akad, baik itu melalui 

developer maupun perorangan dan pihak bank hanya berperan sebagai 

penyedia dana.  

4. Mengandung resiko kecil, Akad murabahah merupakan salah satu akad yang 

paling banyak diminati oleh bayank orang khususnya di gorontalo yang 

penduduknya mayoritas muslim, tak heran jika banyak yang menggunakan 

akad murabahah dalam pembiayaan rumah, selain memudahkan nasabah 

dalam menentukan rumah yang diingkan oleh nasabah juga mengandung 

resiko kecil dimata bank, artinya dalam transaksi jual beli murabahah sedikit 

kemungkinan akan terjadi resiko-resiko yangs tidak diinginkan oleh pihak bank. 
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5.2 Saran 

Beberapa kesimpulan yang tercantum diatas, maka ada beberapa saran yang 

perlu peneliti sampaikan, yaitu. 

1. Sebaiknya Bank Mandiri Syariah Cabang Gorontalo, bisa menerapakan akad-akad 

yang lain selain akad murabahah dalam pembiayaan rumah. 

2. Adapun karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti merasa peneltian 

ini belumlah sempurna, untuk itu perlu adanya penelitian selanjutnya khususnya 

jurusan akuntansi, kiranya dapat melanjutkan dan menyempurkan penelitian ini 

dalam bentuk apapun. 
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